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RINGKASAN

	Saat ini kondisi kepengurusan pembuatan SIM di Indonesia sangat memprihatinkan, banyak ditemukan praktik-praktik kecurangan dimana banyak masyarakat yang bisa membeli SIM tersebut tanpa melalui tes terlebih dahulu, tindakan ini tentu saja tidak bisa dibenarkan mengingat mereka yang mendaapat SIM belum tentu tahu atau mengerti aturan-aturan dan menghadapi situasi-situasi tertentu yang bisa terjadi dijalan raya, akibatnya banyak kecelakaan terjadi karena kurang disiplinnya pengemudi.
Angka kecelakaan di Indonesia menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) menempati urutan kelima didunia dan mengalami kenaikan angka kecelakaan lalu lintas tertinggi didunia sebesar 80%. Dan angka kecelakaan ini juga disebut-sebut sebagai pembunuh ketiga tertinggi setelah penyakit jantung dan koestrol .Hal ini diakibatkan kurangnya kedisiplinan serta kurang tahunya pengendara terhadap peraturan lalu lintas yang diakibatkan pula oleh banyaknya kasus-kasus kecurangan pada pembuatan surat ijin mengemudi. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kecurangan tersebut antara lain pembuat SIM belum mengetahui atau takut gagal dalam tes uji pembuatan SIM tersebut , akibatnya banyak diantara mereka yang memilih untuk membeli SIM tersebut tanpa melakukan tes. Hal ini mengakibatkan banyaknya pengendara yang kurang berpengalaman berkeliaran dijalan raya sehingga banyaknya terjadi pelanggaran lalu lintas hingga menyebabkan kecelakaan.
Oleh karena itu kami menawarkan solusi dengan menciptakan suatu sistem simulasi berbasis virtual reality atau pencitraan tiga dimensi secara nyata sebagai penguji pengetahuan pengendara terhadap rambu-rabu dan peraturan lalu lintas segalikus sebagai simulasi pelatihan awal sebelum melakukan tes praktik. Sistem ini lebih efektif daripada sistem tes konvensional yang monoton, disamping itu tes teori yang ada sekarang ini juga kurang bisa diimplementasikan ke dunia nyata. Dibandingkan dengan sistem VR-SIM ini yang lebih efektif, karena sistem ini akan menciptakan ekosistem lingkungan yang seolah-olah membawa pengguna untuk berkendara seperti sungguhan dan sistem ini juga merupakan bekal awal sebelum melakukan tes praktik. Sistem ini terdiri dari tiga komponen utama yaitu kacamata VR sebagai visualisasi simulasi 3D , kontroler sebagai input dan komputer server sebagai pemroses. Dengan sistem ini sistem pembuatan SIM akan lebih menarik bagi pembuat SIM dan lebih efektif digunakan.
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Abstrak
Pembuatan Surat Ijin Mengemudi atau SIM di Indonesia sekarang ini masih banyak ditemui praktik kecurangan, akibatnya banyak terjadi kecelakaan lalu lintas akibat kelalaian dan ketidaktaatan serta ketidaktahuan pengendara pada aturan lalu lintas. Hal itu terbukti dari tingginya angka kematian akibat kecelakaan lalu lintas sebagai pembunuh nomor tiga. Oleh karena itu pembuatan SIM ini harus diperketat dengan meloloskan hanya pengendara yang layak untuk mendapatkan SIM. Ketidaktahuan pengendara yang akan membuat SIM tersebut juga menimbulkan praktik kecurangan tersebut. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem sebagai pelatihan awal atau simulasi terlebih dahulu yaitu dengan memanfaatkan Virtual Reality. Tujuan dari proposal ini yaitu untuk mengurangi praktek kecurangan pada pembuatan SIM dengan memberikan simulasi pada pengendara sebagai pelatihan awal dan uji tes pengetahuan mereka terhadap peraturan lalu lintas. Dengan ini segala bentuk kecurangan pada pembuatan SIM ini dapat dikurangi.
Kata kunci : Kecelakaan lalu lintas, Virtual Reality, SIM,


BAB I PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Angka kecelakaan di Indonesia menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) menempati urutan kelima didunia dan mengalami kenaikan angka kecelakaan lalu lintas tertinggi didunia sebesar 80%. Dan angka kecelakaan ini juga disebut-sebut sebagai pembunuh ketiga tertinggi setelah penyakit jantung dan koestrol .Hal ini diakibatkan kurangnya kedisiplinan serta kurang tahunya pengendara terhadap peraturan lalu lintas yang diakibatkan pula oleh banyaknya kasus-kasus kecurangan pada pembuatan surat ijin mengemudi. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kecurangan tersebut antara lain pembuat SIM belum mengetahui atau takut gagal dalam tes uji pembuatan SIM tersebut , akibatnya banyak diantara mereka yang memilih untuk membeli SIM tersebut tanpa melakukan tes. Hal ini mengakibatkan banyaknya pengendara yang kurang berpengalaman berkeliaran dijalan raya sehingga banyaknya terjadi pelanggaran lalu lintas hingga menyebabkan kecelakaan.
Oleh karena itu kami menawarkan solusi dengan menciptakan suatu sistem simulasi berbasis virtual reality atau pencitraan tiga dimensi secara nyata sebagai penguji pengetahuan pengendara terhadap rambu-rabu dan peraturan lalu lintas segalikus sebagai simulasi pelatihan awal sebelum melakukan tes praktik. Sistem ini lebih efektif daripada sistem tes konvensional yang monoton, disamping itu tes teori yang ada sekarang ini juga kurang bisa diimplementasikan ke dunia nyata. Dibandingkan dengan sistem VR-SIM ini yang lebih efektif, karena sistem ini akan menciptakan ekosistem lingkungan yang seolah-olah membawa pengguna untuk berkendara seperti sungguhan dan sistem ini juga merupakan bekal awal sebelum melakukan tes praktik. Sistem ini terdiri dari tiga komponen utama yaitu kacamata VR sebagai visualisasi simulasi 3D , kontroler sebagai input dan komputer server sebagai pemroses. 


Tujuan dan manfaat:

Tujuan dari penulisan proposal ini antara lain:
· Mengurangi angka kecelakaan di jalan raya disebabkan ketidaktahuan pengendara terhadap peraturan lalu lintas.
· Mengurangi praktik kecurangan pada pembuatan SIM.
· Menghilangkan mind-set atau anggapan terhadap sulitnya pembuatan SIM.
· Memperkenalkan teknologi Virtual Reality kepada masyarakat.

Manfaat penulisan proposal ini antara lain:
· Sebagai referensi antisipasi terhadap perilaku kecurangan pada pembuatan SIM.
· Membiasakan perilaku jujur pada masyarakat.
· Menghilangkan persepsi rumitnya pada proses pembuatan SIM.
· Sebagai pengenalan teknologi Virtual Reality kepada masyarakat.


BAB II TINJAUAN PUSTAKA

 	Saat ini kondisi kepengurusan pembuatan SIM di Indonesia sangat memprihatinkan, banyak ditemukan praktik-praktik kecurangan dimana banyak masyarakat yang bisa membeli SIM tersebut tanpa melalui tes terlebih dahulu, tindakan ini tentu saja tidak bisa dibenarkan mengingat mereka yang mendaapat SIM belum tentu tahu atau mengerti aturan-aturan dan menghadapi situasi-situasi tertentu yang bisa dan sering  terjadi dijalan raya, akibatnya banyak kecelakaan terjadi karena kurang disiplinnya pengemudi. Dari data yang dirilis WHO 2013 indonesia menempati urutan kelima dengan angka kecelakaan lalu lintas tertinggi.
	Sedangkan sistem pengetesan yang ada saat ini masih sangat bersifat teoritis sehingga hanya menjadi sebatas hapalan yang sulit diterapkan didunia nyata atau situasi nyata, oleh karena itu kami merancamg sistem VR-SIM ini yang lebih efektif karena pengetesan lebih mengarah pada situasi langsung yang sering terjadi ketika berkendara sehingga pengemudi akan lebih memahami aturan serta rambu-rambu dan dapat disiplin ketika berkendara di jalan raya sehingga angka kecelakaan dapat berkurang.
	
BAB III METODE PELAKSANAAN

Dalam menyusun proposal ini, Metode yang kami gunakan antara lain:

1. Pengumpulan Data
	Data kami peroleh dari internet dan buku-buku referensi yang mendukung dalam perancangan sistem ini. Dan kemudian kami susun menjadi sebuah konsep atau desain rancangan alat ini.

2. Perancangan 
	Kami merancang sistem kerja dari VR-SIM ini dengan tiga komponen utama yakni yang pertama kacamata VR, yang berfungsi sebagai visualisasi dari simulator. VR ini dilengkapi dengan sensor gyroscope sebagai penyempuran visualisasi 3d yang akan membuat visualisasi 3d seperti tampak nyata. Kacamata ini akan memberikan tampilan  visual dari simulasi kepada pengguna.  Kemudian komponen yang kedua yaitu controller sebagai penggerak serta input bagi pengguna, bentuk dari controller ini menyerupai kontroler pada konsol game yang mudah digunakan walaupun tanpa melihat pada input. Kontroler ini digunakan sebagai navigasi simulasi. Kontroler ini akan mengirim input ke komputer untuk diproses. Kemudian komponen yang ketiga yaitu komputer sebagai otak simulator dan juga pemroses hasil, untuk menentukan apakah peserta layak untuk diloloskan atau tidak.
	Alat ini mensimulasikan pandangan nyata dari visualisasi simulator yang tampak seperti dunia nyata, sehingga suasana didalamnya juga menyerupai pada keadaan dunia nyata pengendara akan dihadapkan pada tantangan-tantangan dalam simulator seperti keadaan yang sering terjadi pada jalan raya. Jika pengendara bisa menguasai situasi-situasi yang disimulasikan oleh sistem ini atau dapat menguasai minimal 80% dari tantangan yang diujikan maka pengendara dapat dinyatakan lolos dan dapat melanjutkan ke tes praktik. Sehingga kemampuan pengendara dapat terkualifikasi dengan baik. Komponen dan masing-masing fungsi dari sistem ini dapat dilihat pada Gambar 1.


[image: ]Gambar 1. Komponen serta fungsi dari VR-SIM

Sistem kerja dari VR-SIM ini yaitu ketika pengguna memulai tes komputer akan mengirim data simulasi ke perangkat kacamata VR untuk divisualisasikan kepada pengguna. Pengguna akan diarahkan pada situasi-situasi tertentu dan mereka harus memilih jalan atau mengikuti aturan yang benar, seperti contoh ketika akan melewati sebuah pertigaan, berada di persimpangan. Pengguna harus menginput pilihan yang diberikan dan kemudian dikirimkan ke komputer dan hasil dapat ditentukan. Apabila pengguna sanggup melewati semua tantangan di simulator maka pengguna dapat dinyatakan lolos ke tahap berikutnya dan jika gagal maka pengguna harus mengulang tes.



3. Penyempurnaan konsep
Setelah kami menentukan dan menyelesaikan rancangan kami, kami mempertimbangkan kembali mana atau apa saja yang perlu ditambahkan atau perlu dihilangkan, untuk kematangan konsep kami.

BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Pembelian Kacamata VR, Kontroller
	6.500.000,00

	2
	Perawatan komputer 
	500.000,00

	3
	Perancangan dan pembelian program simulasi
	3.000.000,00

	4
	Transportasi mencari bahan
	500.000,00

	5
	ATK
	300.000,00

	6
	Referensi dan keperluan lain
	300.000,00

	Jumlah
	11.100.000,00



4.2 Jadwal Kegiatan
	No
	Agenda kegiatan
	Minggu ke-
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